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Abstract 

The aging process in the elderly will cause a decrease in physical function to health conditions that 

make the elderly group susceptible to degenerative (non-communicable) diseases, one of which is 

abnormal blood pressure that occurs continuously.  There are several non-pharmacological 

hypertension treatments, namely the Swedish back massage technique and murotal therapy where 

massage is carried out on the body combined with listening to the murrotal surah Ar - Rahman so that 

a relaxed feeling arises which will have an impact on lowering blood pressure.  The purpose of this 

case study was to see the impact of the intervention of a combination of Swedish back massage 

techniques and murotal al-Qur'an Surah Ar - Rahman on reducing blood pressure in patients with 

hypertension.  This research method uses a pre experimental design with a one group pretest-posttest 

approach.  The results of the study found that the two subjects had the same gender, namely women, 

with subject 1 being 67 years old and subject 2 being 64 years old.  The results of the case study 

showed a decrease in systolic and diastolic blood pressure in subject 1 by 9.3/4 mmHg and in subject 

2 by 9.6/5.3 mmHg.  Swedish therapy back massage techniques and murotal al-qur'an surah Ar - 

Rahman can lower blood pressure in patients with medical diagnoses hipertention. 
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PENDAHULUAN 

Jumlah kelompok lansia yang tidaklah 

kecil, menjadi perhatian khusus terutama 

dibidang kesehatan, karena pada dasarnya masa 

lansia akan mengalami proses menua  dimana 

terjadinya penurunan fungsi fisik, kondisi 

kesehatan, kemampuan indrawi, fungsi kognitif, 

memori, aktivitas ataupun kelekatan sosial (Prof. 

Dr. Jatie K. Pudjibudojo et al., 2021). Hal ini 

menjadikan lansia tergolong kedalam kelompok 

berisiko, karena hal tersebut dapat 

mempengaruhi kehidupan lansia terutama 

kesehatan (Moi et al., 2017). Dengan adanya 

risiko yang akan muncul menjadikan kelompok 

lansia rentan sekali terjangkit penyakit tidak 

menular (degeneratif) (Kuswandono, 2019). 

Berdasarkan data World Health 

Organization (WHO), tahun 2014 prevalensi 

tekanan darah tinggi pada orang dewasa berusia 

18 tahun keatas sekitar 22% dan menyebabkan 

kematian (Ansar et al., 2019). Selain secara 

global, hipertensi juga menjadi salah satu 

penyakit tidak menular yang paling banyak di 

derita masyarakat Indonesia, berdasarkan Riset 

Kesehatan Dasar pada tahun 2017 

menununjukan angka kejadian hipertensi di 

Indonesia berdasarkan hasil pengukuran tekanan 

darah mengalami peningkatan dari 25,8% 

menjadi 31,7% dari total penduduk dewasa. 

Prevalensi hipertensi terbesar di Indonesia 

berada di Kalimantan Selatan sebesar 30,8% 

sedangkan daerah dengan angka hipertensi 

terendah di Papua sebesar (22,2%). Prevalensi 

hipertensi sebesar 34,1% diketahui bahwa 

sebesar 8,8% terdiagnosis hipertensi dan 13,3% 

orang yang terdiagnosis hipertensi tidak minum 
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obat serta 32,3% tidak rutin minum obat. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar penderita 

Hipertensi tidak mengetahui bahwa dirinya 

Hipertensi sehingga tidak mendapatkan 

pengobatan (Riskesdas, 2018). 

Selain itu berdasarkan hasil prasurvey yang 

telah dilakukan pada tanggal 21 Oktober 2021 di 

Desa Kemutug Kidul, Kecamatan Baturraden, 

Kabupaten Banyumas tercatat 117 jiwa dari 338 

jiwa lansia yang menderita hipertensi dan 

terdapat 4 jiwa dari 10 jiwa lansia menderita 

hipertensi di wilayah RT 05 RW 03 Desa 

Kemutug Kidul. 

Hipertensi dapat didefinisikan sebagai 

tekanan darah peristen dengan tekanan sistolik 

lebih dari 140 mmHg dan tekanan diastolik lebih 

dari 90 mmHg (Hasnawati S., 2021). Hipertensi 

juga biasa dikenal sebagai pembunuh diam-diam 

karena seseorang dengan terdiagnosa hipertensi 

sering sekali tidak menampakkan gejala 

(Manuntung & Kep, 2019). Oleh sebab itu sangat 

penting untuk menjaga dan mempertahankan 

tingkat kesehatan serta kualitas hidup lansia 

dalam upaya mencegah terjadinya tekanan darah 

tinggi dan menurunkan angka kejadian hipertensi 

khususnya di indonesia (Harsismanto et al., 

2020). 

Dalam bidang kesehatan penatalaksanaan 

hipertensi terbagi menjadi 2 yaitu farmakologi 

dan nonfarmakologi. Berdasarkan penelitian 

wulandari tahun 2012 terapi farmakologi sendiri 

ialah terapi yang menggunakan obat-obatan 

seperti medikasi anti hipertensi diantaranya 

diuretik, penyekat betaadregenik atau beta-

blocker, vasodilator, penyekat saluran kalsium 

dan penghambat enzim pengubah angiotensin 

(ACE) yang biasanya dosis dan penggunaannya 

direkomendasikan oleh dokter. Sedangkan terapi 

non farmakologi dapat dilakukan dengan 

memodifikasi gaya hidup, mengurangi dan 

mengontrol berat badan, membatasi asupan 

nutrium, memodifikasi diet rendah lemak, 

membatasi konsumsi alkohol dan kafein, 

melakukan teknik relaksasi dan menghentikan 

kebiasaan merokok (Nadia, 2020).  

Terapi relaksasi diperlukan pada penderita 

hipertensi berdampak pada pembuluh darah 

menjadi relaks sehingga terjadi vasodilatasi yang 

menyebabkan tekanan darah kembali turun dan 

normal. Untuk membuat tubuh menjadi relaks 

dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti 

terapi musik klasik, yoga, teknik nafas dalam, 

dan terapi massage (Suarni, 2017). Salah satu 

terapi yang dapat di terapkan ialah dengan 

Swedish back massage therapy, ini merupakan 

metode pemijatan yang dilakukan pada 

permukaan seluruh tubuh dan terapi ini ternyata 

efektif menurunkan tekanan darah khusunya 

pada pasien hipertensi (Intari et al., 2018). Pada 

penelitian lainnya juga membuktikan hal yang 

sama bahwa swedish back massage efektif 

menurunkan tekanan darah, dimana terjadi 

penurunan rata-rata sistole sebesar 6,4  mmHg 

dan diastol sebesar 4,8 mmHg pada lansia yang 

menderita hipertensi (Moghadasi et al., 2021). 

Terapi lainnya yang juga telah terbukti 

dapat menurunkan tekanan darah ialah terapi 

murotal. Menurut Zahrofi tahun 2013 murotal 

merupakan salah satu musik yang memiliki 

pengaruh positif bagi para pendengarnya (Dwi 

Oktarosada & Nikki Annane Pangestu, 2021).  

Dilengkapi oleh peneliti laninnya bahwa murotal 

juga merupakan rekaman suara dari Al-Qur’am 

yang dilagukan oleh seorang qori’ dan lantunan 

ini secara fisik mengandung suara manusia yang 

dimana juga merupakan instrumen penyembuhan 

yang menakjubkan dan mudah dijangkau. Suara 

yang muncul dapat menurunkan hormon stress, 

mengaktifkan hormon endorfin secara alami, 

meningkatkan perasaan rileks dan dapt 

mengalihkan perhatian dari rasa takut, cemas dan 

tegang serta dapat memperbaiki sistem kimia 

tubuh sehingga dinilai mampu menurnkan 

tekanan darah (Ropei & Luthfi, 2017). 

Berdasarkan uraian di atas dan 

permasalahan yang muncul menjadikan peneliti 

tertarik untuk mengangkat masalah mengenai 

upaya penanganan hipertensi dengan terapi non 

farmakologi yang berjudul “Pengaruh Intervensi 

Kombinasi Pemberian Swedish Technique Back 

Massage Dan Murotal Al Quran Surat Ar-
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Rahman Di Desa Kemutug Kidul Kecamatan 

Baturaden Kabupaten Banyumas”. Tujuan dari 

studi kasus ini adalah untuk melihat bagaimana 

dampak intervensi kombinasi pemberian swedish 

back massage dan murotal al- qur’an surah Ar - 

Rahman terhadap penurunan tekanan darah pada 

pasien dengan hipertensi khususny apada 

kelompok lanjut usia. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada studi kasus ini 

adalah menggunakan desain pre experimental 

dengan pendekatan one group pretest-posttest di 

mana Besarnya pengaruh perlakuan dapat dilihat 

dengan cara membandingkan hasil pre-test dan 

post-test (Yusuf, 2014). Pendekatan lain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah asuhan 

keperawatan yang meliputi identifikasi data hasil 

pengkajian, diagnosa keperawatan, perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Subyek yang 

digunakan ialah warga Desa Kemutug Kidul, 

Kecamatan Baturraden, Kabupaten Banyumas 

yang di pilih berdasarkan kriteria inklusi yang 

telah di tetapkan sebelumnya. 

Kriteria inklusi yang tetapkan diantaranya : 

1) Berjenis kelamin laki-laki maupun 

perempuan, 2) Terdiri dari 1 orang klien dewasa 

dengan diagnosa medis hipertensi, 3) Tidak 

terdapat penyakit penyerta lainnya atau 

komplikasi, dan  4) Bersedia diberikan asuhan 

keperawatan sesuai dengan waktu yang 

ditentukan peneliti.  

Lokasi yang digunakan ialah rumah bagi 

setiap subjek pada studi kasus ini dan waktu 

dilakukannya studi kasus dilaksanakan mulai 

tanggal 20 Oktober – 20 November 2021. 

Peneliti melakukan pengkajian dan kontrak 

waktu pada tanggal 1 – 3 November 2021 yang 

dilaksanakan pada pagi, siang ataupun sore hari 

di sesuaikan dengan waktu kesiapan dari pasien 

untuk diambil datanya. Kemudian peneliti 

memberikan implementasi/perlakuan mulai 

tanggal 5 – 7 Novemeber 2021. 

Instrumen yang digunakan dalam 

mengumpulkan data ialah format asuhan 

keperawatan khusunya pada kelompok lansia 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku di 

Universitas Harapan Bangsa sebagai panduan 

saat diakukan pengkajian dan tensimeter untuk 

mengukur tekanan darah subyek saat sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi. Sedangkan 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi dan pemeriksaan fisik.  

Pada studi kasus ini, peneliti melakukan 

pengkajian terlebih dahulu kepada subyek 

selama 30 menit, kemudian menyusun analisa 

data dan menentukan diagnosa serta intervensi 

keperawatan. Selanjutnya peneliti memberikan 

implementasi, namun sebelum diberikan 

implementasi peneliti akan melakukan 

pengkajian tekanan darah dengan mengukurnya 

menggunakan tensimeter, setelah itu diberikan 

terapi swedish back massage selama 30 menit 

setiap 1 kali dalam 3 hari dan dilanjutkan dengan 

kombinasi mendengarkan murotal al-qur’an 

surah ar rahman setiap 1 kali dalam 3 hari 

berturut-turut. Apabila telah diberikan 

implementasi peneliti akan mengkaji kembali 

tekanan darah dengan mengukurnya 

menggunakan tensimeter, dimana peneliti 

mengobservasi apakah terjadi perubahan pada 

tekanan darah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengkajian pada subyek 1 didapat 

hasil pengkajian data pasien identitas pasien. 

Nama pasien adalah Ny. K yang berusia 67 

tahun,  saat ini Ny. K mengeluh tubuhnya terasa 

pegal-pegal, otot leher dan pundak mengencang 

sehingga muncul nyeri, mudah sekali merasa 

pusing, dan  tekanan darah selalu tinggi. Ny. K 

juga mengatakan bahwa dalam keluarganya 

memiliki riwayat hipertensi. Bapak Ny. K 

memiliki riwayat hipertensi dan meninggal 

karena stroke. Hasil pengkajian kebiasaan pada 

Ny.K didapat bahwa dalam kesehariannya jarang 

mengkonsumsi sayur-sayuran dan buah-buahan. 

Dalam memasak kesehariannya pasien sering 

menggunakan bumbu penyedap rasa. Ny. K 

sangat jarang melakukan olahraga, karena tidak 

bisa melakukan aktivitas yang berat akibat 

mudah sekali terasa pusing. Saat ini Ny.K sedang 
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mengkonsumsi paracetamol 500 mg untuk 

mengurangi rasa nyeri. Setelah dilakukan 

pemeriksaan tanda-tanda vital didapat tekanan 

darah : 171/110 mmHg, nadi : 98  x/menit dan 

frekuensi nafas : 21 x/menit dan suhu : 36,40C.  

Pada subyek 2 didapat hasil pengkajian 

berupa identitas pasien. Nama pasien adalah Ny. 

D yang berusia 64 tahun. Saat ini Ny. D 

mengeluhkan badan terasa pegal-pegal terutama 

di area leher bahkan terasa nyeri, terkadang 

merasa pusing. Ny. D mengatakan dalam riwayat 

kesehatan keluarga tidak terdapat salah satu 

anggota keluarga yang mengidap hipertensi 

sebelumnya. Saat dilakukan pengkajian 

kebiasaan Ny. D dalam kesehariannya 

mengkonsumsi makanan seadanya termasuk ikan 

asin, goreng-gorengan, dan daging ayam. Dalam 

memasak kesehariannya sering menggunakan 

bumbu penyedap rasa. Ny.D tidak pernah 

melakukan olahraga, karena dalam pola pikirnya 

membersihkan rumah termasuk juga dalam 

olahraga. Saat ini Ny. D tidak mengkonsumsi 

obat dari dokter. Setelah dilakukan pemeriksaan 

tanda-tanda vital di dapat tekanan darah : 

180/100 mmHg, nadi : 82  x/menit dan frekuensi 

nafas : 18 x/menit dan suhu : 36,20C. 

Melihat dan meninjau hasil pengkajian, 

peneliti menganalisa dan menemukan diagnosa 

keperawatan. Diagnosa keperawatan yang 

muncul ialah risiko penurunan curah jantung 

(D.0011) (PPNI, 2016). Untuk menyelesaikan 

masalah keperawatan yang ada berdasarkan 

diagnosa keperawatan selanjutnya di susun 

rencana keperawatan dimana berdasarkan 

panduan SIKI (standar intervensi keperawatan 

indonesia) tahun 2016 adalah perawatan jantung 

(I.02075) degan mmberikan tindakan observasi 

berupa : mengidentifikasi tanda/gejala primer 

dan sekunder  penurunan curah jantung, 

memonitor nyeri yang terasa, tindakan terapeutik 

berupa : memposisikan pasien semi 

fowler/fowler, memberikan terapi relaksasi jika 

perlu dan memfasilitasi untuk memodifikasi 

gaya hidup sehat, tindakan edukasi berupa : 

menganjurkan beraktivitas fisik secara bertahap 

dan memberikan tindakan kolaboratif berupa 

memberikan obat anti hipertensi. 

Setelah itu peneliti melakukan terapi 

swedish back massage dan murrotal al-qur’an 

surah ar -rahman sebagai salah satu terapi 

relaksasi selama 30 menit setiap 1 kali dalam 3 

hari berturut-turut, didapat data bahwa terjadi 

penurunan tekanan sistolik dan diastolik pada 

kedua subyek. Pada Ny. K (subyek 1) hasil 

pengkajian pada hari pertama (D.1) 

menunjukkan sebelum dilakukan terapi tekanan 

darah adalah 186/126 mmHg dan setelah 

dilakukan terapi tekanan darah adalah 179/120 

mmHg, pada hari kedua (D.2) sebelum diberikan 

terapi tekanan darah adalah 184/123 mmHg dan 

setelah diberikan terapi tekanan darah adalah 

173/119 mmHg dan pada hari ketiga (D.3) 

sebelum diberikan terapi tekanan darah adalah 

180/120 mmHg dan setelah diberikan terapi 

tekanan darah adalah 170/118 mmHg.  

Hal yang sama terjadi pada Ny. D (subyek 

2) dimana setelah diberikan terapi tekanan darah 

mengalami penurunan dibuktikan dengan hasil 

pengkajian tekanan darah pada hari pertama 

(D.1) sebelum diberikan terapi tekanan darah 

adalah 169/100 mmHg dan setelah diberikan 

terapi tekanan darah adalah 160/98 mmHg, pada 

hari kedua (D.2) sebelum diberikan terapi 

tekanan darah adalah 167/110 mmHg dan setelah 

diberikan terapi tekanan darah adalah 158/98 

mmHg dan pada hari ketiga (D.3) sebelum 

diberikan terapi tekanan darah adalah 168/99 

mmHg dan setelah diberikan terapi tekanan 

darah adalah 157/97 mmHg. Peneliti juga 

mendapati penurunan rata-rata tekanan darah 

pada subyek 1 sebesar 9,3/4 mmHg dan subyek 

sebesar 9,6/5,3 mmHg 
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Diagram 1. Tekanan Darah Sistolik 

 
Diagram 2. Tekanan Darah Diastolik 

Evaluasi keperawatan yang muncul ialah 

selama 3 hari terkaji tekanan darah perlahan 

menurun dan dapat di katakan masalah teratasi 

sebagian karena tekanan darah masih ternilai di 

batas nilai abnormal, hanya saja terdapat 

pengaruh dimana terapi swedish back massage 

dan murotal al-qur’an surah ar-rahman dapat 

membantu menurunkan tekanan darah pada 

pasien dengan hipertensi khusunya pada 

kelompok lansia. 

 

Pembahasan 

Subyek pada studi kasus ini berjenis 

kelamin perempuan dengan rata-rata berusia di 

atas 60 tahun. Selaras pada penelitian  Wahyuni 

& Eksanoto tahun 2013 dimana angka kejadian 

hipertensi lebih banyak dialami oleh kelompok 

lansia berjenis kelamin perempuan, yaitu 

ditemukan sebesar 27,5 % kelompok lansia 

perempuan yang menderita hipertensi dan hanya 

5,8 % kelompok lansia laki-laki yang menderita 

hipertensi, hal ini diakibatkan adanya 

peningkatan risiko kejadian hipertensi pada 

perempuan setelah menopouse (>45 tahun) 

karena pada wanita yang belum menopouse akan 

dilindungi oleh hormon esterogen yang 

memainkan peran dalam mengatur kadar HDL 

(high Density Lipoprotein) (Siwi & Susanto, 

2020).  Dilengkapi oleh penelitian Cheng tahun 

2014 dimana penurunan hormon HDL pada 

wanita yang mengalami menopouse 

menyebabkan terjadiny apenurunan homeostatis 

pada tubuh dan perubahan hormon ini 

menyebabkan terjadinya hipertensi serta 

penebalan pada pembuluh darah atau disebut 

dnegan aterosklerosis (Ulya & Iskandar, 2017). 

Dari kedua subyek mengeluhkan beberapa 

gejala yang sama yaitu nyeri pada bagian leher, 

badan pegal dan terasa pusing akibat tekanan 

darah yang berangsur-angsur tinggi. sama halnya 

degan peneliti lainnya yang menyimpulkan 

beberapa manifestasi klinis yang akan muncul 

pada penderita hipertensi diantaranya pusing, 

nyeri kepala, pegal pada tengkuk (nyeri leher), 

mudahnya marah hingga sulit untuk bernafas 

(Fadlilah, 2019). Didukung oleh peneliti lainnya 

bahwa penderita hipertensi akan mengalami 

beberapa keluhan seperti adanya nyeri kepala, 

gelisah, palpitasi, pusing, leher kaku, penglihatan 

kabur, nyeri dada, mudah lelah, lemas dan 

impotensi (Anwar et al., 2018).  

Berdasarkan hasil pengkajian riwayat 

kesehatan keluarga ternyata terdapat salah satu 

subyek yang menyatakan adanya anggota 

keluarga yang juga menderita hipertensi diikuti 

dengan adanya pola kebiasaan yang buruk pada 

kedua subyek mulai dari kurangnya olahraga dan 

masih mengkonsumsi makanan tinggi lemak dan 

garam. Terdapat beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan hipertensi diantaranya adalah 

riwayat kketurunan. Pada hakikatnya penyakit 

hipertensi tidaklah menular melainkan dapat 

menurun akibat adanya faktor hereditas yang 

bertindak dalam mewarisi penyakit turunan. Ini 

muncul akibat adanya genotif yang diwariskan 

dari orang tua kepada anak-anaknya, sehingga 

keturunan akan memiliki sifat, bentuk tubuh, 

warna kulit hingga penyakit turunan yang sama 

(Meilinda, 2022).  
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Selain itu dengan adanya pola kebiasaan 

hidup yang kurang baik seperti jarang 

berolahraga dan mengkonsumsi makanan tinggi 

lemak dan garam ikut menjadi salah satu faktor 

risiko penyebab terjadinya hipertensi. Dengan 

melakukan olahraga atau aktivitas fisik yang 

teratur ternyata dapat meningkatkan efisiensi 

pada jantung secara keseluruhan. Hal ini di 

dukung oleh peneliti sebelumnya dimana 

seseorang yang memiliki aktivitas fisik secara 

aktif akan memiliki tekanan darah yang lebih 

rendah dan jarang mengalami tekanan darah 

tinggi, hal ini terjadi karena aktivitas fisik 

menjadikan fungsi otot dan sendi lebih baik 

sehingga organ tubuh akan lebih kuat dan lentur 

(Siwi & Susanto, 2020). 

Setelah diberikan intervensi kombinasi 

dengan swedish back massage dan murrotal al-

qur’an surah ar-rahman selama 30 menit setiap 1 

kali sehari dalam kurun waktu 3 hari berturut-

turut ditemukan adanya pengaruh dimana terjadi 

penurunan tekanan darah. Pada subyek 1 

mengalami penurunan tekana darah sistol dan 

diastol dengan rata-rata sebesar  9,3/4 mmHg  

dan pada subyek 2 rata-rata penurunan tekanan 

darah sistol dan diastol sebesar 9,6/5,3 mmHg.  

Hal ini selaras pada penelitian sebelumnya 

dimana SMT efektif menurunkan tekanan darah, 

dimana terjadi penurunan sistole sebesar 12 

mmHg dan diastol sebesar 5 mmHg pada ibu 

yang menderita hipertensi (Mahad et al., 2013).  

Penurunan tekanan darah terjadi akibat 

adanya perasaan rileks yang muncul saat 

dilakukan pemijatan pada tubuh. Selaras pada 

penelitian Muttaqin tahun 2009 menyatakan 

bahwa penyebab naiknya tekanan darah ialah 

adanya kekauan pada dinding arteri, 

meninkatnya volume darah atau bahkan adanya 

viscositas darah yang meningkat, akan tetapi 

pada pembuluh darah yang rileks akan 

menyebabkan terjadinya vasodilatasi yang 

berdampak pada penurunan tekanan darah (Intari 

et al., 2018). Dilengkapi oleh peneliti lainnya 

dengan memberikan asuhan keperawatan berupa 

terapi pijat tidak hanya bertujuan menurunkan 

tekanan darah melainkan juga memberikan 

kenyamanan selama proses pemberian asuhan, 

dimana berdasarkan teori Comfort oleh Kolcaba 

menyatakan adanya intervensi kenyamanan 

disusun untuk memenuhi kebutuhan 

kenyamanan yang tidak terpenuhi sebelumnya 

seperti pada aspek kebutuhan fisik, sosial, 

psikopsirituan bahkan lingkungan (Elon et al., 

2021). 

Tidak hanya itu terapi murrotal al-qur’an 

juga disimpulkan dapat berpengaruh dalam 

penurunan tekanan darah. Selaras dengan 

penelitian sebelumnya didapat adanya penurunan 

tekanan darah setelah diberikan terapi murrotal 

al-qur’an selama 7 hari berturt-turut, dengan 

dibuktikan data hasil pada hari pertama tekanan 

darah menurun mulai dari 160/100 mmHg 

menhadi 155/100 mmHg, hari kedua mulai dari 

150/100 mmHg menjadi 140/90 mmHg, hari 

ketiga dan keempat mulai dari 140/100 mmHg 

menjadi 130/90 mmHg, pada hari kelima tekanan 

darah berada pada 140/90 mmHg turun menjadi 

130/90 mmHg dan pada hari ke enam dan tujuh 

tekanan darah pada 130/90 mmHg turun menjadi 

120/90 mmHg (Apriliani et al., 2021). 

Seperti yang telah di sampaikan Zahrofi 

pada tahun 2013 murotal merupakan salah satu 

musik yang memiliki pengaruh positif bagi para 

pendengarnya (Dwi Oktarosada & Nikki Annane 

Pangestu, 2021). Dilengkapi oleh peneliti 

laninnya bahwa murotal juga merupakan 

rekaman suara dari Al-Qur’am yang dilagukan 

oleh seorang qori’ dan lantunan ini secara fisik 

mengandung suara manusia yang dimana juga 

merupakan instrumen penyembuhan yang 

menakjubkan dan mudah dijangkau. Suara yang 

muncul dapat menurunkan hormon stress, 

mengaktifkan hormon endorfin secara alami, 

meningkatkan perasaan rileks dan dapt 

mengalihkan perhatian dari rasa takut, cemas dan 

tegang serta dapat memperbaiki sistem kimia 

tubuh sehingga dinilai mampu menurnkan 

tekanan darah (Ropei & Luthfi, 2017). 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Pemberian intervensi kombinasi swedish 

back massage dan murotal al-qur’an surah ar-

rahman yang dilakukan selama 30 menit setiap 1 

kali sehari dalam 3 hari berturut-turut pada 2 

subyek berpengaruh pada penurunan rata-rata 

tekanan darah khususnya pada pasien lansia 

dengan hipertensi. Pada subyek 1 mengalami 

penurunan rata-rata tekanan darah sistol dan 

diastol sebesar 1 sebesar 9,3/4 mmHg dan pada 

subyek 2 mengalami penurunan rata-rata tekanan 

darah sistol dan diastol  sebesar 9,6/5,3 mmHg 

Ucapan Terimakasih 

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada 

kedua subyek yang bersedia untuk menjadi 

subyek pada studi kasus ini dan ucapan 

terimakasih untuk segala pihak yang telah 

terlibat dalam penyusunan studi kasus ini. 
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